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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era 

globalisasi saat ini memberikan dampak yang sangat besar khususnya pada dunia 

bisnis, salah satunya berdampak secara langsung maupun tidak langsung pada 

bisnis barang-barang elektronik. Seiring dengan perkembangan tersebut, manusia 

membutuhkan barang-barang elektronik tercanggih sebagai alat penunjang untuk 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Penggunaan barang-barang elektronik tersebut 

dapat mempermudah dan mempernyaman pekerjaan seseorang.  

Dalam menjalankan sebuah bisnis tentunya setiap organisasi atau perusahaan 

seperti halnya perusahaan baik manufacture maupun home industry sangat 

membutuhkan sistem yang terkomputerisasi secara relevan, akurat, cepat dan 

efisien untuk melaksanakan kegiatan administrasi perusahaan. Ketersediaan 

informasi yang cepat dan akurat serta didukung dengan penerapan sistem 

administrasi yang optimal menjadi kelebihan tersendiri yang harus dimiliki oleh 

setiap perusahaan. Hal tersebut dapat menjadi ukuran sejauh mana kualitas dan 

kuantitas dari perusahaan tersebut. 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, sebuah perusahaan atau 

organisasi tidak terlepas dari kegiatan administrasi. Dengan administrasi yang baik, 

kegiatan bisnis dapat berjalan dengan lancar sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan dan juga loyalitas pelanggan. Salah satu kegiatan 

administrasi yang dilakukan di PT Panasonic Manufacturing Indonesia yaitu 

pembuatan delivery order (surat jalan) yang rutin dibuat setiap harinya untuk 

digunakan sebagai bukti pengiriman barang ke pelanggan (customer). Delivery 

order (surat jalan) yang dimaksud adalah surat yang digunakan sebagai bukti 

pengiriman barang ke pelanggan (customer) atau tanda bukti pemesanan barang dan 

juga sebagai bukti untuk penagihan ke customer. 
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Dalam proses pembuatan delivery order (surat jalan) ini, PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia tidak membuat secara manual melainkan sudah melalui 

sistem yang terkomputerisasi. Namun hal tersebut harus dilakukan secara teliti dan 

hati-hati dalam penginputan data barang yang akan dikirimkan ke customer 

(pelanggan). PT Panasonic Manufacturing Indonesia memiliki bagian khusus yang 

menangani proses pembuatan delivery order (surat jalan) yaitu Production 

Planning Control (PPC). Mengingat delivery order (surat jalan) sangat penting bagi 

kelancaran kegiatan operasional perusahaan dan digunakan sebagai bukti 

pengiriman barang ke customer (pelanggan) maka harus dibuat dengan baik dan 

benar agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengetahui 

dan menganalisis proses pembuatan delivery order (surat jalan) yang dilakukan 

oleh divisi Production Planning Control (PPC) PT Panasonic Manufacturing 

Indonesia khususnya pada Business Unit Air Conditioner (AC), oleh karena itu 

penulis memilih judul “Proses Pembuatan Surat Jalan (Delivery Order) pada 

Divisi Production Planning Control (PPC) Business Unit Air Conditioner PT 

Panasonic Manufacturing Indonesia” sebagai penulisan untuk tugas akhir. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis merumuskan permasalahan yang 

akan dibahas, yaitu: 

a. Bagaimana proses pembuatan surat jalan (delivery order) pada divisi 

Production Planning Control (PPC) Business Unit Air Conditioner PT 

Panasonic Manufacturing Indonesia? 

b. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses pembuatan surat jalan 

(delivery order) pada divisi Production Planning Control (PPC) Business 

Unit Air Conditioner PT Panasonic Manufacturing Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang diharapkan dari penulisan laporan tugas akhir ini antara 

lain yaitu:  

a. Untuk menjelaskan dan menganalisis proses pembuatan surat jalan (delivery 

order) pada divisi Production Planning Control (PPC) Business Unit Air 

Conditioner PT Panasonic Manufacturing Indonesia. 

b. Untuk menjelaskan dan menganalisis kendala yang dihadapi dalam proses 

pembuatan surat jalan (delivery order) pada divisi Production Planning 

Control (PPC) Business Unit Air Conditioner PT Panasonic Manufacturing 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

a. Sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam rangka 

penyusunan tugas akhir Program Studi Diploma 3 Administrasi Bisnis 

Politeknik Negeri Jakarta. Dapat mengembangkan wawasan pengetahuan di 

bidang Administrasi. Melihat proses pembuatan surat jalan (delivery order) 

divisi Production Planning Control (PPC) dan membandingkan dengan 

mata kuliah Administrasi Perkantoran dan KNBI. 

b. Dapat digunakan PT Panasonic Manufacturing Indonesia sebagai bahan 

evaluasi perusahaan, dapat memberikan saran bagi perusahaan dalam 

mengembangkan kemajuan perusahaan di masa yang akan datang. 

c. Sebagai tambahan informasi bagi mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta, 

khususnya Jurusan Administrasi Niaga Program Studi Diploma 3 

Administrasi Bisnis dalam pembuatan laporan atau penelitian mengenai 

bidang administrasi, serta sebagai bahan referensi bagi penelitian yang 

mengambil tema Administrasi. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis suntuk mendapatkan 

bahan serta data dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai barikut: 

a. Observasi  

Observasi dilakukan dengan cara partisipasi aktif penulis melalui praktek 

kerja lapangan selama 3 (tiga) bulan di PT Panasonic Manufacturing 

Indonesia dan penulis melakukan pengamatan mengenai proses pembuatan 

surat jalan (delivery order) pada divisi Production Planning Control (PPC) 

Business Unit Air Conditioner PT Panasonic Manufacturing Indonesia. 

b. Wawancara 

Penulis melakukan tanya jawab dengan Bapak Satrio Hidayat selaku Section 

Chief of Production Planning Control (PPC) dan Bapak Wawan Suwanda 

selaku Group Chief of Production Planning Control (PPC) pada Business 

Unit Air Conditioner PT Panasonic Manufacturing Indonesia mengenai 

proses pembuatan surat jalan (delivery order) dan kendala apa saja yang 

dihadapi dalam melakukan proses pembuatan surat jalan (delivery order) 

pada divisi Production Planning Control (PPC) Business Unit Air 

Conditioner PT Panasonic Manufacturing Indonesia, (serta pertanyaan 

wawancara lainnya yang tertera pada lampiran 1). 

c. Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan dokumen-dokumen dan segala bentuk informasi 

untuk digunakan sebagai dasar proses pembuatan surat jalan (delivery 

order) pada divisi Production Planning Control (PPC) Business Unit Air 

Conditioner PT Panasonic Manufacturing Indonesia. 

 

1.6 Metode Analisis Data  

Metode yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah metode 

kualitatif deskriptif, yaitu mendeskripsikan proses pembuatan surat jalan (delivery 

order) khususnya pada divisi Production Planning Control (PPC) Business Unit 

Air Conditioner PT Panasonic Manufacturing Indonesia. Data yang diperoleh akan 
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disusun secara sistematis kemudian dianalisis berdasarkan kajian teori untuk 

mendeskripsikan proses pembuatan surat jalan (delivery order) pada divisi 

Production Planning Control (PPC) Business Unit Air Conditioner PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi dan maksud dari 

penulisan tugas akhir ini, maka penulis menyajikan sistematika penulisan dengan 

memberikan penjelasan di setiap bab dengan penyusunan sebagai berikut: 

 

Bab I: Pendahuluan 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, metode pengumpulan data, metode analisis data, dan 

sistematika penulisan. 

 

Bab II: Landasan Teori 

Pada bab ini penulis akan memaparkan teori-teori atau konsep-konsep yang 

mendukung pemecahan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini.  

 

Bab III: Gambaran Umum Perusahaan 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang gambaran umum perusahaan antara lain 

yaitu profil perusahaan, sejarah perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, logo perusahaan, dan informasi lainnya mengenai perusahaan. 

 

Bab IV: Pembahasan  

Bab ini merupakan pembahasan secara detail mengenai data dari masalah 

yang dibahas yaitu, bagaimana pelaksanaan proses pembuatan surat jalan (delivery 

order) pada divisi Production Planning Control (PPC) Business Unit Air 

Conditioner PT Panasonic Manufacturing Indonesia, serta kendala yang dihadapi 
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dalam proses pembuatan surat jalan (delivery order) pada divisi Production 

Planning Control (PPC) Business Unit Air Conditioner PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia. 

 

Bab V: Penutup  

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang menjelaskan secara singkat 

mengenai hasil dari pembahasaan terhadap masalah serta saran yang relevan 

dengan proses pembuatan surat jalan (delivery order) pada divisi Production 

Planning Control (PPC) Business Unit Air Conditioner PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 

mengenai proses pembuatan surat jalan (delivery order) pada divisi Production 

Planning Control (PPC) Business Unit Air Conditioner PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia, maka Penulis mengambil kesimpulan yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Proses pembuatan surat jalan (delivery order) pada divisi Production Planning 

Control (PPC) Business Unit Air Conditioner PT Panasonic Manufacturing 

Indonesia sudah berjalan dengan baik dan tepat. Hal ini dibuktikan dengan 

minimnya kesalahan yang terjadi pada saat pembuatan surat jalan (delivery 

order) yang dilakukan oleh divisi Production Planning Control (PPC) 

Business Unit Air Conditioner, karena dalam pembuatan surat jalan (delivery 

order) tersebut dilakukan dengan teliti dan hati-hati dalam penginputan data 

pesanan barang yang dipesan oleh pihak cabang (PT Panasonic Gobel 

Indonesia) agar tidak merugikan perusahaan maupun mengurangi kepercayaan 

konsumen. Selain itu dalam pembuatan surat jalan (delivery order) telah 

menggunakan sistem yang terkomputerisasi yaitu System Application and 

Processing (SAP). Namun, untuk pembuatan surat jalan (delivery order) 

tersebut diperlukan langkah-langkah yang cukup panjang serta memerlukan 

ketelitian dan kehatian-hatian dalam mengoperasikan sistem tersebut agar tidak 

terjadi kesalahan dalam pembuatan surat jalan (delivery order) yang digunakan 

sebagai bukti pengiriman barang. 

b. Kendala yang dihadapi dalam proses pembuatan surat jalan (delivery order) 

pada divisi Production Planning Control (PPC) Business Unit Air Conditioner 

PT Panasonic Manufacturing Indonesia yaitu proses pembuatan surat jalan 

(delivery order) masih dicetak dengan cara manual yaitu proses tersebut 



46 
 

 

dilakukan dengan mesin printer, terkadang surat jalan (delivery order) yang 

dicetak menggunakan mesin printer tersebut sulit terbaca (tinta blur) serta 

mesin printer yang digunakan mengeluarkan suara bising sehingga dapat 

mengganggu konsentrasi karyawan lain dalam bekerja. Kendala berikutnya 

yaitu bagian Production Planning Control (PPC) Business Unit Air 

Conditioner perlu menyerahkan surat jalan (delivery order)  tersebut ke bagian 

Procurement Logistic dengan cara manual (memberikannya secara langsung) 

sehingga memerlukan waktu yang cukup panjang. Selain itu, Pada saat 

melaksanakan proses pembuatan surat jalan (delivery order), terkadang sering 

terjadi miscommunication karena adanya pengalihan cabang secara tiba-tiba 

oleh PT Panasonic Gobel Indonesia (PGI), hal tersebut dapat mengakibatkan 

perubahan delivery request list (DRL), surat jalan (delivery order) yang telah 

dibuat harus dibatalkan (cancel), serta dampak lainnya apabila surat jalan 

(delivery order) tersebut sudah sampai ke bagian Procurement Logistic dan 

sudah dibuatkan surat jalan truk maka surat jalan truk tersebut juga harus 

dilakukan pembatalan.  

 

5.2  Saran 

 Berdasarkan kendala yang terjadi dalam proses pembuatan surat jalan 

(delivery order) pada divisi Production Planning Control (PPC) Business Unit Air 

Conditioner PT Panasonic Manufacturing Indonesia, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

a. Sebaiknya delivery order (surat jalan) yang digunakan sebagai bukti 

pengiriman barang yang dibuat oleh divisi Production Planning Control (PPC) 

Business Unit Air Conditioner PT Panasonic Manufacturing Indonesia dibuat 

menjadi electronic delivery order (e-DO). Hal tersebut dapat dilakukan melalui 

System Application and Processing  (SAP) dan dicetak dalam bentuk file pdf 

kemudian delivery order (surat jalan) tersebut dapat langsung dikirimkan ke 

bagian Procurement Logistic melalui email. Dengan demikian konsentrasi 

karyawan dalam bekerja tidak terganggu serta surat jalan (delivery order) 
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tersebut dapat terbaca dengan jelas dan dapat meminimalisir penggunaan kertas 

karena surat jalan (delivery order) setiap harinya dicetak dalam jumlah yang 

cukup banyak. Selain itu apabila surat jalan (delivery order) tersebut langsung 

dikirimkan ke bagian Procurement Logistic melalui e-mail dapat 

mempersingkat proses pengiriman barang.  

b. Sebaiknya apabila terjadi pengalihan cabang, pihak PT Panasonic Gobel 

Indonesia (PGI) mengkonfirmasi terkait pengalihan cabang tersebut kepada 

pihak PT Panasonic Manufacturing Indonesia (PMI) yaitu divisi Production 

Planning Control (PPC) Business Unit Air Conditioner jauh-jauh hari dari 

jadwal pengiriman barang yang telah disepakati. Hal tersebut dilakukan supaya 

tidak terjadi miscommunication antara pihak PT Panasonic Gobel Indonesia 

(PGI) dengan PT Panasonic Manufacturing Indonesia (PMI) yaitu divisi 

Production Planning Control (PPC) Business Unit Air Conditioner. Karena hal 

ini menyebabkan perubahan delivery request list (DRL) serta surat jalan 

(delivery order) yang telah dibuat harus dibatalkan (cancel) selain itu apabila 

surat jalan (delivery order) tersebut sudah sampai ke bagian Procurement 

Logistic dan sudah dibuat surat jalan truknya maka harus dilakukan pembatalan 

sehingga dapat memperlambat proses pengiriman barang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

a. Apa saja dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk dasar  pembuatan surat 

jalan (delivery order) pada divisi Production Planning Control (PPC) 

Business Unit Air Conditioner PT Panasonic Manufacturing Indonesia? 

b. Bagian-bagian (pihak-pihak) apa saja yang terlibat dalam melakukan proses 

pembuatan surat jalan (delivery order)? 

c. Bagaimana proses pembuatan surat jalan (delivery order) pada divisi 

Production Planning Control (PPC) Business Unit Air Conditioner PT 

Panasonic Manufacturing Indonesia? 

d. Apa saja kendala dan permasalahan yang sering terjadi ketika melakukan 

proses pembuatan surat jalan (delivery order) pada divisi Production 

Planning Control (PPC) Business Unit Air Conditioner PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia? 

 

  Sumber: Data Diolah, 2021 
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Lampiran 2 

Lembar Delivery Order (DO) Warna Putih 

 

   Sumber: PT Panasonic Manufacturing Indonesia, 2021 

 

Lampiran 3 

Lembar Delivery Order (DO) Warna Kuning 

 

  Sumber: PT Panasonic Manufacturing Indonesia, 2021 

 

 



52 
 

 

Lampiran 4 

Purchase Order  (PO) 

 

 

  Sumber: PT Panasonic Manufacturing Indonesia, 2021 

 



53 
 

 

Lampiran 5 

Delivery Request List  (DRL) 

 

 

  Sumber: PT Panasonic Manufacturing Indonesia, 2021 
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Lampiran 6 

Sales Order (SO) List 

 

 

  Sumber: PT Panasonic Manufacturing Indonesia, 2021 
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Lampiran 7 

Surat Jalan Truk (SJT) 

 

 

Sumber: PT Panasonic Manufacturing Indonesia, 2021 
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Lampiran 8 

Lembar Checklist Muat Barang 

 

 

     Sumber: PT Panasonic Manufacturing Indonesia, 2021 


